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BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil penelitian mengenai penerapan metode pembelajaran diskusi untuk 

meningkatkan partisipasi belajar peserta didik kelas VII pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti menunjukkan adanya peningkatan yang 

nyata dalam keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Metode ini terbukti memberikan pengaruh positif terhadap partisipasi belajar peserta 

didik. Sebelum penerapan metode ini, proses pembelajaran cenderung berlangsung 

secara satu arah, di mana guru lebih dominan dalam menjelaskan materi, sementara 

peserta didik kurang terlibat secara aktif. Hal ini menyebabkan sebagian besar peserta 

didik kurang berani untuk bertanya, menjawab pertanyaan, maupun mengemukakan 

pendapat mereka di dalam kelas.  Situasi tersebut berdampak pada rendahnya tingkat 

partisipasi belajar serta kurang optimalnya pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang diajarkan.  

Setelah metode pembelajaran diskusi diterapkan, terjadi perubahan yang cukup 

signifikan dalam proses pembelajaran. Peserta didik mulai menunjukan peningkatan 

keaktifan, baik dalam kegiatan bertanya, menjawab pertanyaan, maupun 

menyampaikan pendapat dalam kelas. Metode diskusi memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran, sehingga mereka 

tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga menjadi pelaku aktif dalam membangun 

pengetahuan mereka sendiri. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat saling 
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bertukar ide, pengalaman, serta pandangan, yang pada akhirnya membantu mereka 

memahami materi secara mendalam.  

Selain itu, suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan interaktif. Peserta 

didik terlihat lebih antusias dan termotivasi dalam mengikuti pelajaran karena mereka 

merasa dilibatkan dan dihargai pendapatnya. Interaksi yang terjadi antar peserta didik 

juga membantu membangun kerja sama, saling menghargai, serta kemampuan 

berkomunikasi yang lebih baik. Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama katolik dan 

Budi Pekerti, metode diskusi sangat efektif dan nilai-nilai kehidupan. Dengan 

berdiskusi, peserta didik dapat merefleksikan nilai-nilai yang dipelajari dan 

mengaitkannya dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. Yang 

dipelajari dan mengaitkannya dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Peran guru dalam mengimplementasikan metode diskusi sangatlah krusial. 

Guru tidak lagi sekedar berfungsi sebagai peneliti, melainkan juga sebagai fasilitator 

dan pembimbing yang memandu jalannya diskusi agar tetap terfokus pada tujuan 

pembelajaran. Guru perlu memberikan kesempatan yang merata kepada seluruh peserta 

didik untuk berpartisipasi, serta menciptakan suasana yang kondusif agar peserta didik 

merasa nyaman dalam menyampaikan pendapat. Dengan bimbingan yang tepat, peserta 

didik menjadi lebih percaya diri, berani berbicara, serta mampu berpikir kritis dalam 

menanggapi berbagai permasalahan yang dibahas. 

Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa penggunaan metode pembelajaran 

diskusi menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan partisipasi 

belajar peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya mendorong keaktifan peserta didik 

selama proses pembelajaran, tetapi juga membantu mereka dalam memahami materi 

secara lebih baik serta mengembangkan berbagai keterampilan sosial dan berpikir. 

Oleh karena itu, metode diskusi layak untuk terus dikembangakan dan diterapkan 

dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran yang berkaitan dengan 

nilai-nilai kehidupan. 



90 
 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti menyampaikan sejumlah 

rekomendasi guna meningkatkan mutu pembelajaran pada periode mendatang: 

1. Bagi Guru 

Disarankan agar guru lebih kreatif dan inovatif dalam memilih serta 

mengaplikasikan metode pembelajaran yang selaras dengan karakteristik 

peserta didik dan materi pelajaran. Metode diskusi dapat menjadi alternatif 

efektif, asalkan perencanaan dan pelaksanaannya matang sehingga seluruh 

peserta didik mampu berpartisipasi secara aktif. Selain itu, guru diharapkan 

pandai mengatur waktu dan dinamika kelas, serta memotivasi peserta didik 

yang kurang aktif agar lebih berani terlibat dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah dapat memberikan dukungan terhadap upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai. Selain itu, sekolah juga dapat mendorong guru 

untuk terus mengembangkan kompetensinya melalui pelatihan atau 

kegiatan pengemabanagn profesional lainnya. Dukungan dari pihak 

sekolah sangat penting agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

optimal dan sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. 

3. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan agar peserrta didik lebih aktif dan berani dalam mengikuti 

proses pembelajaran, khususnya dalam kegiatan diskusi. Peserta didik 

perlu menyadari bahwa keaktifan mereka sangat berpengaruh terhadap 

pemahaman materi yang diperoleh. Oleh karena itu, peserta didik 

diharapkan tidak ragu untuk bertanya, menjawab, maupun menyampaikan 

pendapat, serta mampu menghargai pendapat orang lain dalam diskusi. 

Sikap aktif dan terbuka membantu peserta didik dalam mengembangkan 
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kemampuan berpikir serta keterampilan sosial yang sangat berguna dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi Peneliti 

Disarankan agar penelitian ini dikembangkan lebih lanjut dengan 

memperjelas cakupannya, baik dari segi jenjang pendidikan maupun 

keragaman metode pembelajaran yang diterapkan. Penelitian selanjutnya 

juga dapat mengkombinasikan metode diskusi dengan metode lain agar 

diperoleh hasil yang lebih optimal. Dengan adanya penelitian lanjutan, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam meningkatkan 

partisipasi belajar peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 

pembelajaran diskusi memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan partisipasi 

belajar peserta didik. Metode ini mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran, baik dalam bertanya, menjawab, maupun 

menyampaikan pendapat. 

Peningkatan keterlibatan tersebut terlihat dari perubahan sikap peserta didik 

yang menjadi lebih respontif dan berani berpartisipasi dalam kegiatan belajar di kelas. 

Hal ini menunjukkan bahwa metode diskusi efektif digunakan untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna. 

Berdasarkan hasil tersebut, metode pembelajaran diskusi disarankan untuk 

terus dikembangkan dan diterapkan secara konsisten dalam proses pembelajaran. 

Dengan penerapan yang berkelanjutan, diharapkan tujuan pendidikan dapat tercapai 

secara optimal, khususnya dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik di kelas. 
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